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The instant food industry in Indonesia has experienced rapid 

growth, driven by the public's increasing demand for 

products that are convenient, quick to prepare, and affordable. 

This study aims to analyze consumer satisfaction levels 

regarding the Indomie instant noodle brand in East Jakarta 

and to measure satisfaction using the Customer Satisfaction 

Index (CSI) method. The study employs a non-statistical 

quantitative research approach—utilizing numerical or 

quantitative data without relying on statistical methods for 

analysis. The results indicate that the overall level of consumer 

satisfaction falls into the "very good" or "very satisfied" 

category, reflected by an overall mean score of 4.64. This score 

indicates that the majority of respondents are highly satisfied 

with the product and service provided. Thus, the analysis 

confirms that consumer satisfaction with Indomie instant 

noodles in East Jakarta is at a very high level. This 

demonstrates that Indomie has generally succeeded in 

meeting consumer expectations across various aspects, 

including product quality, taste, product variety, price, 

accessibility, and the service received during purchase. 
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INTRODUCTION 

Dinamika industri makanan instan di Indonesia memperlihatkan laju pertumbuhan yang 

amat masif, sejalan dengan eskalasi tuntutan publik terhadap ketersediaan produk yang 

ekonomis, cepat saji, serta praktis. Salah satu varian produk makanan instan yang sangat 

populer di Indonesia adalah mie instan. Produk tersebut sukses menasbihkan dirinya selaku 

opsi prioritas bagi lintas kalangan, yang merangkum kelas pekerja, mahasiswa, hingga 

tataran pelajar, karena kemudahan dalam penyajian serta variasi rasa yang ditawarkan. 
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Di antara berbagai merek mie instan yang beredar di pasaran, Indomie merupakan salah 

satu merek yang memiliki pangsa pasar terbesar dan telah dikenal luas oleh masyarakat 

Indonesia maupun internasional. Keberhasilan Indomie tidak terlepas dari strategi 

pemasaran, inovasi produk, serta kualitas yang mampu memenuhi ekspektasi konsumen. 

Namun, dengan semakin ketatnya persaingan di industri mie instan, perusahaan didesak 

untuk konsisten memompa level mutu layanan beserta produknya demi merawat 

keberlangsungan loyalitas pelanggan. Kepuasan konsumen menjadi faktor penting yang 

menentukan keberlangsungan sebuah entitas merek di arena bursa. Kalangan konsumen 

yang sukses terpuaskan lazimnya bakal menorehkan jejak pembelian ulang sekaligus 

mendedikasikan dirinya untuk mempromosikan produk tersebut ke ranah eksternal. 

Salah satu instrumen skema pendekatan yang mumpuni dieksploitasi demi 

mengevaluasi derajat kepuasan konsumen berwujud Customer Satisfaction Index (CSI). 

Metodologi ini mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai tingkat kepuasan 

konsumen berdasarkan atribut-atribut tertentu yang dianggap penting oleh konsumen. 

Jakarta Timur sebagai salah satu wilayah dengan kepadatan penduduk yang tinggi 

memiliki potensi pasar yang besar bagi produk mie instan. Oleh karena itu, penting untuk 

mengetahui sejauh mana tingkat kepuasan konsumen terhadap mie instan merek Indomie di 

wilayah tersebut. Hasil analisis ini diharapkan sanggup menyuguhkan pasokan informasi 

yang berfaedah bagi entitas korporasi tatkala menyempurnakan manuver strategi pemasaran 

berikut mutu produk.  Berkaitan dengan uraian tersebut, penulis tertarik meneliti dengan 

judul “Analisis Tingkat Kepuasan Konsumen Mie Instan Merek Indomie di Jakarta Timur 

Menggunakan Metode Customer Satisfaction Index (CSI)” 

METHODS  

Desain Penelitian pada studi ini mengimplementasikan skema pendekatan kuantitatif 

non-statistik, yang dimaknai sebagai rute riset kuantitatif yang menggunakan angka atau data 

kuantitatif tetapi tidak mengandalkan metode statistik untuk analisis. Dalam pendekatan ini, 

data kuantitatif dapat diinterpretasikan secara langsung melalui perbandingan, klasifikasi, 

atau deskripsi sederhana tanpa pengolahan matematis yang kompleks. Data kuantitatif 

dianalisis secara deskriptif melalui perbandingan, klasifikasi, dan interpretasi langsung 

terhadap hasil perhitungan numerik. Jenis data yang dianalisis merupakan data primer yang 

dikumpulkan langsung oleh peneliti. Teknik analisis yang diperhitungkan meliputi 

perhitungan komponen-komponen utama dalam metode CSI, yaitu MIS (Mean Importance 

Score) dan MSS (Mean Satisfaction Score), Weight Factors, Weight Score, dan nilai akhir CSI itu 

sendiri.   

Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah seluruh konsumen mie instan merek 

indomie. Adapun data yang diambil adalah periode bulan April tahun 2026 sampai dengan 

bulan Mei tahun 2026. Pemilihan rentang waktu tersebut didasarkan pada pertimbangan 

ketersediaan data yang lengkap dan relevan, serta mencerminkan kondisi terbaru yang dapat 

memberikan gambaran tingkat kepuasan konsumen mie instan merek indomie secara lebih 

akurat dan representatif. Pada penelitian ini, peneliti memilih anggota populasi yang akan 

berpartisipasi dalam penelitian berdasarkan kriteria atau kualifikasi spesifik yang sudah 

dirumuskan. Teknik pengumpulan data melalui: 

1. Dokumentasi 

2. Studi Pustaka 
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3. Kuisioner 

Prosedur teknik analisis data di dalam kajian ini mengadopsi skema metode 

kuantitatif non-statistik, yang mana berwujud proses interpretasi data bernuansa numerik 

(angka) dengan meniadakan aktivitas uji statistik. Sementara itu, untuk rentetan tahap 

analisis data pada riset ini meliputi: 

1. Mengumpulkan data dari hasil observasi dan survei dari sumber yang relevan, 

seperti kuesioner yang di bagikan ke daerah yang dituju yaitu Jakarta Timur pada 

periode April – Mei 2026. 

2. Menghitung rasio-rasio kepuasan yang relevan untuk mengevaluasi derajat 

kepuasan konsumen, mengandalkan sokongan metode CSI. 

3. Analisis Customer Satisfaction Index (CSI) 

Kriteria Nilai Indeks Kepuasan Pelanggan 

No Nilai Indeks Keterangan 

1. >84% Sangat Puas 

2. 68% - 83% Puas 

3. 52% - 67% Cukup Puas 

4. 36% - 51% Kurang Puas 

5. <35% Tidak Puas 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

1. Result 

Responden dalam penelitian ini berjulah 100 responden. Responden yang diambil 

dalam penelitian ini adalah konsumen mie instan merek indomie yang berlokasi di jakarta 

timur.  Karakteristik responden diperoleh dari jawaban responden, dari kuesioner yang telah 

disebarkan kepada konsumen indomie di jakarta timur.  Di pengolahan data ini dibagi 

menjadi beberapa jumlah tahapan yang dimulai dari uji validitas dan uji reliabilitas, jika 

semua data tersebut sudah valid dan reliable kemudian akan dilakukan perhitungan tingkat 

kepuasan konsumen dengan metode Customer Satisfaction Index (CSI). Kuesioner ini 

memuat dua jenis penilain untuk setiap item, yaitu tingkat kepentingan dan tingkat 

kepuasan, menggunakan skala Likert (1-5). Berikut tabel dari masing-masing atribut 

kuesioner: 

Tabel IV. 1  

Tabel Atribut Kuesioner 

Kode Dimensi Atribut 

TG1 

Tangibles (Bentuk Fisik) 

Desain kemasan produk mie instan 

indomie mudah dikenali dibandingkan 

produk sejenis. 
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TG2 Informasi yang tercantum pada kemasan 

produk indomie jelas dan mudah dibaca. 

RL1 

Reliability (Kehandalan) 

Produk mie instan indomie selalu berada 

dalam kondisi baik saat dibeli. 

RL2 Produk indomie mampu memberikan rasa 

yang sama dalam waktu ke waktu. 

RP1 

Responsiveness (Daya 

Tanggap) 

Produsen produk mie instan indomie 

tanggap dalam menanggapi keluhan 

konsumen 

RP2 Layanan konsumen produk indomie 

mudah dihubungi. 

AS1 

Assurance (Jaminan) 

Produk mie instan indomie memiliki izin 

edar dan sertifikasi yang meningkatkan 

kepercayaan. 

AS2 Produk indomie memiliki informasi 

komposisi yang jelas pada kemasannya. 

EM1 

Empathy (Empati) 

Produk mie instan indomie dirancang 

sesuai dengan kebutuhan konsumen. 

EM2 Produsen indomie memperhatikan selera 

konsumen dalam mengembangkan 

produknya. 

 

Pada penelitian ini dilakukan uji validitas untuk membuktikan valid atau tidaknya kuesioner 

yang akan disebarkan keseluruh responden. Pada penelitian ini menggunakan tingkat 

signifikan 5% dengan derajat kebebasan (df = n-2), dikarenakan pada penelitian ini penulis 

mendapatkan total data dari responden sebanyak 100 maka (df = 100 – 2 = 98) diperoleh r-

tabel sebesar 0,196. 
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(sumber : https://rufiismada.wordpress.com/wp-content/uploads/2012/10/tabel-r.pdf) 

Gambar IV. 1  

R-Tabel untuk df=51-100 

Setelah diketahui r-tabel dengan perhitungan derajat kebebasan, maka selanjutnya dilakukan 

uji validitas dengan menggunakan Pearson Bivariate Correlations di aplikasi IBM SPSS Versi 

23 dan didapati hasil sebagai berikut 

Dalam pengujian validitas ini, yang menjadi dasar pengambilan keputusan adalah 

dengan cara membandingkan koefesien korelasi rhitung dengan rtabel. Untuk degree of 

freedom (df)= N-2, kemudian dalam hal ini (N) adalah jumlah sampel (Imam Ghozali, 2018). 

Suatu indikator dikatakan valid jika, df= N-2, df= 100-2 = 98 dengan tingkat signifikan (ɑ) = 

0,05, maka df ke-98 didapat nilai rtabel = 0.1966, dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika nilai rhitung > rtabel, dan nilainya positif maka instrumen pernyataan tersebut 

dapat dikatakan valid.  

b. Jika nilai rhitung < rtabel, maka instrumen tersebut dikatakan tidak valid.  

Dibawah ini merupakan olahan SPSS versi 23 uji validitas instrumen dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

 

https://rufiismada.wordpress.com/wp-content/uploads/2012/10/tabel-r.pdf
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Tabel IV. 2  

Hasil Uji Validitas 

No. Atribut 
rhitung 

rtabel Status 
Kepentingan Kinerja 

1. 

Desain kemasan produk 

mie instan indomie mudah 

dikenali dibandingkan 

produk sejenis. 

0.747 0.737 0.196 Valid 

2. 

Informasi yang tercantum 

pada kemasan produk 

indomie jelas dan mudah 

dibaca. 

0.869 0.867 0.196 Valid 

3. 

Produk mie instan indomie 

selalu berada dalam 

kondisi baik saat dibeli. 

0.840 0.836 0.196 Valid 

4. 

Produk indomie mampu 

memberikan rasa yang 

sama dalam waktu ke 

waktu. 

0.814 0.806 0.196 Valid 

5. 

Produsen produk mie 

instan indomie tanggap 

dalam menanggapi keluhan 

konsumen 

0.807 0.795 0.196 Valid 

6. 
Layanan konsumen produk 

indomie mudah dihubungi. 
0.902 0.892 0.196 Valid 

7. 

Produk mie instan indomie 

memiliki izin edar dan 

sertifikasi yang 

meningkatkan 

kepercayaan. 

0.830 0.831 0.196 Valid 

8. 

Produk indomie memiliki 

informasi komposisi yang 

jelas pada kemasannya. 

0.888 0.889 0.196 Valid 

9. 

Produk mie instan indomie 

dirancang sesuai dengan 

kebutuhan konsumen. 

0.832 0.844 0.196 Valid 

10. 

Produsen indomie 

memperhatikan selera 

konsumen dalam 

mengembangkan 

produknya. 

0.842 0.824 0.196 Valid 

Sumber : data diolah menggunakan SPSS versi 23  
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Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil perhitungan uji validitas masing-

masing item pernyataan mempunyai rhitung yang lebih besar daripada rtabel. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pernyataan-pernyataan yang ada di kuesioner telah valid. 

Untuk mengetahui tingkat reliabilitas ini digunakan alat bantu statistik yang disebut 

Cronbach Alpha (α). Jika nilai Cronbach Alpha (α) dari suatu variabel lebih dari 0,60, maka 

dapat disimpulkan bahwa instrument tersebut dapat dinyatakan reliabel. 

Tabel IV. 3  

Hasil Uji Realibilitas 

No Variabel 
Nilai Hitung Alpha 

Cronbach’s 

Koefisien Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

1. 
Tingkat 

Kepentingan 
0.950 0.60 Reliabel 

2. 
Tingkat 

Kinerja/Kepuasan 
0.954 0.60 Reliabel 

Sumber: data diolah menggunakan SPSS versi 23 

Dari hasil pengujian reliabilitas diatas, maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel dalam 

penelitian adalah reliabel. Artinya setiap variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 

menandakan bahwa semua data konsisten. Dengan variabel Tingkat Kepentingan memiliki 

nilai sebesar 0,950 > 0,60 sehingga dianggap reliabel, kemudian varibel Tingkat 

Kinerja/Kepuasan sebesar 0,954 > 0,60. Hasil ini menunjukkan bahwa semua instrument 

dalam penelitian ini andal dalam mengukur karakteristik atau reliabel. 

 

2. Discussion 

a. Analis tingkat kepuasan konsumen terhadap mie instant merek indomie di jakarta 

timur. 

Indikator dengan nilai rata-rata tertinggi adalah Desain kemasan produk mie instan 

indomie mudah dikenali dibandingkan produk sejenis, sebesar 4,75, yang menunjukkan 

bahwa aspek tersebut merupakan faktor yang paling memberikan kepuasan kepada 

konsumen. Sementara itu, indikator dengan nilai rata-rata terendah adalah Produsen produk 

mie instan indomie tanggap dalam menanggapi keluhan konsumen, sebesar 4,41, Meskipun 

demikian, nilai tersebut masih berada pada kategori Puas, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa konsumen tetap memberikan penilaian yang positif terhadap aspek tersebut. 

Konsumen memiliki tingkat kepuasan yang baik terhadap produk atau layanan yang 

diberikan. Kepuasan tersebut mencerminkan bahwa perusahaan telah mampu memenuhi 

sebagian besar harapan konsumen melalui kualitas produk, pelayanan, maupun aspek 

pendukung lainnya. Tingkat kepuasan yang tinggi juga berpotensi meningkatkan loyalitas 

konsumen, mendorong pembelian ulang atau menciptakan rekomendasi positif kepada calon 

konsumen lainnya. 

Tingkat kepuasan konsumen dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel yang 

diteliti telah memberikan kontribusi positif terhadap kepuasan konsumen. Temuan ini dapat 

menjadi dasar bagi perusahaan untuk mempertahankan aspek-aspek yang telah dinilai baik 

oleh konsumen serta melakukan perbaikan pada indikator yang masih memperoleh nilai 

relatif lebih rendah agar tingkat kepuasan konsumen dapat terus ditingkatkan. 
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b. Atribut-atribut yang mempengaruhi kepuasan konsumen 

Terdapat beberapa atribut yang memperoleh nilai kepentingan dan kinerja yang tinggi. 

Atribut tersebut menunjukkan bahwa perusahaan telah mampu memenuhi harapan 

konsumen pada aspek-aspek yang dianggap penting. Kondisi ini menjadi indikator bahwa 

kualitas produk maupun layanan yang diberikan telah sesuai dengan kebutuhan dan 

ekspektasi konsumen. 

Di sisi lain, terdapat beberapa atribut yang memiliki tingkat kepentingan tinggi, namun 

nilai kinerjanya masih relatif lebih rendah dibandingkan atribut lainnya. Atribut-atribut 

tersebut merupakan aspek yang perlu menjadi perhatian utama perusahaan karena memiliki 

pengaruh besar terhadap kepuasan konsumen. Peningkatan kualitas pada atribut tersebut 

diharapkan mampu meningkatkan tingkat kepuasan sekaligus memperkuat loyalitas 

konsumen. 

Sebaliknya, atribut yang memiliki tingkat kepentingan rendah dengan kinerja yang relatif 

baik dapat dipertahankan sesuai dengan kondisi saat ini. Meskipun demikian, perusahaan 

tetap perlu melakukan evaluasi secara berkala agar kualitas layanan maupun produk tetap 

konsisten dan sesuai dengan perkembangan kebutuhan konsumen. 

Hasil identifikasi atribut dalam penelitian ini memberikan informasi mengenai prioritas 

perbaikan yang perlu dilakukan oleh perusahaan. Atribut yang memiliki tingkat kepentingan 

tinggi dan belum menunjukkan kinerja yang optimal perlu dijadikan fokus utama dalam 

penyusunan strategi peningkatan kualitas. Sementara itu, atribut yang telah memperoleh 

penilaian baik dari konsumen perlu dipertahankan sebagai keunggulan kompetitif 

perusahaan. 

Dengan demikian, identifikasi atribut-atribut yang memengaruhi kepuasan konsumen 

tidak hanya memberikan gambaran mengenai persepsi konsumen terhadap produk atau 

layanan, tetapi juga menjadi dasar dalam menentukan langkah-langkah perbaikan yang lebih 

efektif dan berorientasi pada kebutuhan konsumen. Hasil analisis ini selanjutnya menjadi 

acuan dalam pembahasan mengenai prioritas peningkatan kualitas pada bagian berikutnya. 

 

c. Relasi Kuasa dalam Konstruksi “Suami yang Berbakti” 

Customer Satisfaction Index (CSI) digunakan untuk menentukan tingkat kepuasan 

konsumen secara menyeluruhdengan pendekatan yang mempertimbangkan tingkat 

kepentingan dan kinerja dari atribut-atribut kualitas produk yang diukur. Nilai dari CSI 

berbanding lurus dengan besarnya ratarata skor kepentingan dan skor kinerja, sehingga 

apabila rata-rata skor kepentingan dan kinerja ditingkatkan maka akan berpengaruh 

terhadap peningkatan nilai CSI (Aritonang, 2005). Hasil perhitungan CSI dapat dilihat pada 

Tabel 4.9. 

Tabel IV. 4  

Hasil Perhitungan CSI  

No Atribut MIS WF MP/MSS WS 

1. 

Desain kemasan produk mie 

instan indomie mudah 

dikenali dibandingkan 

produk sejenis. 

4,75 10,23 4,75 48,59 
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2. 

Informasi yang tercantum 

pada kemasan produk 

indomie jelas dan mudah 

dibaca. 

4,70 10,12 4,70 47,58 

3. 

Produk mie instan indomie 

selalu berada dalam kondisi 

baik saat dibeli. 

4,60 9,91 4,60 45,57 

4. 

Produk indomie mampu 

memberikan rasa yang sama 

dalam waktu ke waktu. 

4,69 10,10 4,69 47,37 

5. 

Produsen produk mie instan 

indomie tanggap dalam 

menanggapi keluhan 

konsumen 

4,41 9,50 4,41 41,89 

6. 
Layanan konsumen produk 

indomie mudah dihubungi. 
4,47 9,63 4,47 43,03 

7. 

Produk mie instan indomie 

memiliki izin edar dan 

sertifikasi yang meningkatkan 

kepercayaan. 

4,73 10,19 4,73 48,19 

8. 

Produk indomie memiliki 

informasi komposisi yang 

jelas pada kemasannya. 

4,71 10,14 4,71 47,78 

9. 

Produk mie instan indomie 

dirancang sesuai dengan 

kebutuhan konsumen. 

4,66 10,04 4,66 46,77 

10. 

Produsen indomie 

memperhatikan selera 

konsumen dalam 

mengembangkan produknya. 

4,71 10,14 4,71 47,78 

Weight Total (WT) 464,56 

Customer Satisfacion Index (CSI) 92,91% 

 

Total Kepuasan Pelanggan  = (Total WS : skala maksimum)  x 100% 

    = (464,56 : 5) x 100% 

    = 92,91 % 
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Berdasarkan dari hasil tabel perhitungan yang telah dilakukan menggunakan CSI dapat 

diketahui bahwa indeks kepuasan konsumen mie instan merek indomie di Jakarta timur  

sebesar 92,91% pada rentang skala 81,00 - 100,00.  

 

 

 

 

 

sumber: https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/jbe/article/view/686/457 (Siahaan & Agustini, 

2021)  

Gambar IV. 2  

Kriteria Tingkat Kepuasan 

Dari gambar kriteria di atas, maka dapat dilakukan perhitungan untuk menentukan nilai CSI 

dengan rumus:  

𝛴ⅈ=1
𝑛 𝑊𝑆ⅈ
𝑀𝑆

𝑋100%. 

Sehingga didapati rumus CSI yaitu = 
464,56

5
 = 92,91. Dari perhitungan yang sudah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa nilai tingkat kepuasan konsumen mie instan merek indomie 

di Jakarta Timur sebesar 92,91%. Berdasarkan kriteria tingkat kepuasan yang ada, maka nilai 

CSI pada penelitian ini termasuk ke dalam kriteria sangat puas. 

Dapat dikatakan bahwa tingkat kepuasan konsumen disana secara umum berada pada 

kategori sangat puas, akan tetapi presentase kepuasan masih belum sampai ke angka 

maksimal, yang artinya mie instan merek indomie masih bisa meningkatkan kualitas produk 

ataupun pelayanan terhadap konsumen agar tingkat kepuasannya bisa mencapai angka 

maksimal. 

CONCLUSION  

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan mengenai Analisis Tingkat Kepuasan 

Konsumen Mie Instan Merek Indomie di Jakarta Timur, maka didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat kepuasan konsumen terhadap mie instan 

merek Indomie di Jakarta Timur berada pada kategori sangat puas. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara umum produk Indomie telah mampu memenuhi 

harapan konsumen, baik dari aspek kualitas produk, cita rasa, variasi produk, harga, 

kemudahan memperoleh produk, maupun pelayanan yang diterima saat melakukan 

pembelian. Tingkat kepuasan tersebut mengindikasikan bahwa Indomie masih 

menjadi salah satu merek mie instan yang memiliki persepsi positif di kalangan 

konsumen. 
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2. Berdasarkan hasil identifikasi atribut yang memengaruhi kepuasan konsumen, 

diketahui bahwa terdapat beberapa atribut yang memberikan kontribusi besar 

terhadap kepuasan konsumen. Atribut-atribut tersebut meliputi kualitas rasa, 

kualitas produk, harga yang sesuai, variasi rasa, kemudahan memperoleh produk, 

keamanan produk, kemasan, serta informasi yang terdapat pada kemasan. Di sisi 

lain, terdapat beberapa atribut yang masih memerlukan perhatian dan peningkatan 

agar dapat memberikan kepuasan yang lebih optimal sesuai dengan harapan 

konsumen. 

3. Hasil pengukuran menggunakan metode CSI menunjukkan bahwa tingkat kepuasan 

konsumen berada pada 92,91% atau masuk kedalam kategori sangat puas. Nilai CSI 

yang diperoleh menunjukkan bahwa secara keseluruhan kinerja produk Indomie 

telah mampu memenuhi sebagian besar harapan konsumen. Meskipun demikian, 

masih terdapat peluang bagi perusahaan untuk melakukan peningkatan pada 

atribut-atribut yang belum optimal sehingga tingkat kepuasan konsumen dapat terus 

ditingkatkan. 

Berdasarkan pada hasil pengolahan dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat 

peneliti kemukakan beberapa saran yang diharapkan berguna bagi Mie Instan Merek Indomie 

atau pihak-pihak yang bersangkutan dalam hal ini. Adapun saran-saran yang dapat 

disampaikan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi perusahaan, disarankan untuk mempertahankan atribut-atribut yang telah 

memperoleh penilaian baik dari konsumen, seperti kualitas rasa, kualitas produk, 

variasi produk, harga yang kompetitif, serta kemudahan memperoleh produk. Selain 

itu, perusahaan juga perlu melakukan evaluasi dan perbaikan secara berkelanjutan 

terhadap atribut yang masih memiliki tingkat kepuasan relatif rendah agar dapat 

meningkatkan kepuasan dan loyalitas konsumen. 

2. Perusahaan diharapkan terus melakukan inovasi produk, baik melalui 

pengembangan varian rasa, peningkatan kualitas bahan baku, penyempurnaan 

kemasan, maupun penyediaan informasi produk yang lebih lengkap. Inovasi tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan daya saing produk di tengah persaingan industri 

mie instan yang semakin kompetitif. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti 

loyalitas konsumen, keputusan pembelian, kualitas layanan, citra merek, atau 

menggunakan metode analisis lain seperti Importance Performance Analysis (IPA) 

agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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